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Lampiran 1. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 5. Lembar wawancara 

No Daftar Wawancara Hasil Wawancara 

1 
Sejarah singkat Desa 

Wisata Sidetapa 

Desa Sidetapa merupakan salah satu dari kelima 

Desa Baliaga yang ada di Kecamatan Banjar 

Kabupaten Buleleng, 

Sidetapa berasal dari kata Side dan Tapa dimana 

kata Side yang artinya berhasil dan Tapa 

merupakan meditasi jadi sidetapa merupakan 

simbolisasi dari keberhasilan dalam melakukan 

meditasi sehingga hal tersebut menjadi cikal 

bakal dari nama Desa Sidetapa itu sendiri 

2 

Tradisi yang menjadi 

daya Tarik wisata 

utama di Desa 

Sidetapa 

Daya tarik utama di desa ini yaitu rumah tua yang 

dimana rumah tua ini di sebut Bale Gajah 

Tumpang Salu dan juga Tari Tarian Sakral yang 

dilaksanakan di desa ini serta Tradisi Menganyam 

Bambu yang dilaksanakan secara turun temurun 

3 

Pelaksanaan dari 

setiap tradisi yang ada 

di  Desa Sidetapa 

Tradisi Tari dilaksanakan pada hari hari tertentu 

berdasarkan sasih sedangkan tradisi menganyam 

dilaksanakan hampir setiap hari oleh masyarakat 

di desa ini 

4 

Tempat 

Dilaksanakannya 

Tradisi 

Tradisi tari biasanya dilaksanakan di pura Desa 

Sidetapa dan untuk tradisi menganyam 

dilaksanakan di masing masing  rumah 

masyarakat 

5 

Sejarah singkat dari 

rumah adat di Desa 

Sidetapa  

Makna dari nama Rumah Adat Bale Gajah 

Tumpang Salu meliputi bale artinya rumah 

besar,gajah artinya menyimpan ilmu pengetahuan 

dan salu artinya bertingkat tiga,namun arti kata 

bertingkat tiga disini bukan berarti bertingkat ke 

atas melainkan rumah adat tersebut memiliki 3 

bagian  dimana masing masing dari bagian ini 

memiliki fungsi dalam pelaksanaan aktivitas di 

rumah adat tersebut 

6 

Pengelolaan dari 

rumah adat di Desa 

Sidetapa 

Setiap masyarakat memiliki rumah adat 

khususnya masyarakat yang sudah menikah wajib 

memiliki rumah adat dimana rumah ada pada saat 

ini sudah di desain secara modern namun dari segi 

struktur susunan isi bagian dalam tetap 

mempertahankan sesuai adat dan tradisi di Desa 

Sidetapa 
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7 

Yang membedakan 

rumah adat di Desa 

Sidetapa dengan 

rumah adat di Desa 

Baliaga lainnya 

Dari segi struktur bangunan khususnya bagian 

dalam yang memiliki 3 bagian utama sesuai 

fungsinya masing masing 

8 

Sejarah singkat dari 

tradisi Menganyam 

Bambu di Desa 

Sidetapa 

Tradisi menganyam bambu dilaksanakan secara 

turun temurun, yang membedakan tradisi 

menganyam bambu di Desa Sidetapa dengan 

tradisi menganyam di tempat lainnya adalah 

dilihat dari bahan baku pembuatan dimana bambu 

yang digunakan harus berasal dari Desa Sidetapa 

itu sendiri dimana sebelum penanaman bambu ini 

menggunakan mantra khusus sesuai kepercayaan 

di desa ini 

9 
Pendistribusian hasil 

Anyaman 

Hasil dari tradisi menganyam ini berupa produk 

produk lokal yang dimana hasil produknya 

dipasarkan ke wilayah Kabupaten Buleleng 

bahkan hingga ke kota Denpasar, 

hasil produk yang di hasilkan juga beragam 

bahkan desa ini juga memiliki penampungan hasil 

kerajinan inovatif yang dikelola oleh Pokdarwis 

setempat dimana produk produk inovatif yang 

dihasilkan di pajang dan di pasarkan melalui 

tempat ini yaitu Bambu Corner Handicraft  

10 

Yang menjadi daya 

Tarik utama dari 

tradisi Menganyam 

Bambu ini 

Yang menjadi daya Tarik utama dari tradisi ini 

adalah proses pembuatannya dimana pembuatan 

dari anyaman ini dapat di saksikan di setiap rumah 

masyarakat 

11 

Sejarah singkat dari 

tradisi tari yang 

dilaksanakan di  Desa 

Sidetapa 

Desa Sidetapa juga memiliki beberapa tradisi 

salah satunya tradisi tari dimana tradisi tari ini 

dilaksanakan pada hari hari tertentu berdasarkan 

sasih , tradisi tari yang ada di desa ini diantaranya 

Tari Rejang Pendet Jangkang Baris dan Tari 

Tapel Sang Hyang Gandrung , khusus Tari Sang 

Hyang Gandrung dilaksanakan jika di Desa 

Sidetapa terjadi suatu musibah dimana tujuan dari 

tari sang hyang gandrung ini adalah untuk 

mengusir roh jahat atau bhuta kala yang ada di 

Desa Sidetapa 

12 

Pelaksanaan dari 

tradisi tari di  Desa 

Sidetapa 

Tari Sang Hyang Gandrung dilaksanakan jika di 

Desa Sidetapa terjadi suatu musibah  sedangkan 

untuk tradisi tari lainnya itu dilaksanakan setiap 

galungan dan kuningan. 
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13 

Wisata kuliner yang 

menjadi cirikhas dari 

Desa Sidetapa 

Desa ini juga memiliki cukup banyak kuliner khas 

,diantaranya sela layar , sate biu , lawar pusuh 

,nasi moran sawi ,brem manggis ,kopi pahit dan 

gula bali serta ada juga kopi sidetapa yang 

memang di budidayakan dan di Kelola di desa ini 

14 

Pengelolaan wisata 

kuliner di  Desa 

Sidetapa 

Kopi yang di Kelola di desa ini di jalankan oleh 

beberapa masyarakat dimana hasil dari kopi ini di 

pasarkan di area Kabupaten Buleleng  
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian 

Kisi Kisi Instrument Penilaian Ahli Isi 

 

  

No Aspek Indikator No.Butir 

1 

Kesesuaian narasi yang 

digunakan 

Pemaparan sejarah 

singkat Desa Wisata 

Sidetapa pada bagian 

pembuka video 

1 

Pemaparan tradisi yang 

ada di Desa Wisata 

Sidetapa pada bagian inti 

video 

2,3,4,5 

Ajakan berkunjung ke 

Desa Wisata Sidetapa 

pada bagian penutup 

video 

6 

2 

Kesesuaian Bahasa 

yang digunakan 

Bahasa/kalimat yang  

digunakan mudah 

dipahami 

7,8,9 
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Instrument Kelayakan Video Oleh Ahli Isi 

No Item/Butir 
Skor 

      Keterangan SS S CS TS STS 

 
1 

Narasi pembuka yang 

digunakan pada video 

memaparkan sejarah singkat 

Desa Wisata Sidetapa 

      

 
2 

Narasi yang digunakan pada 

bagian inti video memaparkan 

rumah tua Desa Wisata 
Sidetapa 

      

 
3 

Narasi yang digunakan pada 

bagian inti video memaparkan 

tradisi tari yang ada di Desa 

Wisata Sidetapa 

      

 
 

4 

Narasi yang digunakan pada 

bagian inti video memaparkan 

tradisi menganyam bambu 

yang ada di Desa Wisata 
Sidetapa 

      

 
5 

Narasi yang digunakan pada 

bagian inti video memaparkan 

kuliner khas yang ada di Desa 
Wisata Sidetapa 

      

 
6 

Narasi yang digunakan pada 

bagian penutup video berisi 

ajakan untuk berkunjung Desa 

Wisata Sidetapa 

      

7 
Intonasi yang digunakan dalam 

pembacaan narasi sudah jelas 

      

8 
Bahasa yang digunakan pada 

narasi mudah di pahami 

      

9 
Bahasa yang digunakan dalam 

pembacaan narasi sudah jelas 
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Kisi Kisi Instrument Penilaian Ahli Media 

 

  

No Aspek Indikator No.Butir 

1 Kesesuaian Visual 

Pemilihan Jenis Shoot 
1,2,3 

Pemilihan Sudut Kamera 
4,5,6 

Pemilihan Pergerakan Kamera 
7,8 

2 Kesesuaian Audio 

Suara Narasi Jelas 
9 

Pemilihan Music Dalam Video 
10,11 
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Instrument Kelayakan Video Oleh Ahli Media 

  

No Item/Butir 
Skor 

Keterangan 
SS S CS TS STS 

1 

Pengambilan video sudah tepat 

yakni menggunakan jenis Wide 

Shot 

      

2 

Pengambilan video sudah tepat 

dengan menggunakan jenis 

Medium Shoot 

      

3 

Pengambilan video sudah tepat 

dengan menggunakan jenis Close-

Up Shoot. 

      

4 

Sudut atau angle kamera sudah 

tepat yakni menggunakan Teknik 

Low Angle 

      

5 

Sudut atau angle kamera sudah 

tepat yakni menggunakan Teknik 

High Angle 

      

6 

Sudut atau angle kamera sudah 

tepat yakni menggunakan Teknik 

Bird Eye View 

      

7 

Pergerakan kamera sudah  

Tepat yakni menggunakan Teknik 

Panning 

      

8 

Pergerakan kamera sudah  

Tepat yakni menggunakan Teknik 

Tracking  

      

9 
Suara narasi dapat didengar 

dengan jelas 

      

10 

Musik yang digunakan di dalam 

video sudah sesuai dengan konsep 

Desa Wisata 

      

11 

Musik yang digunakan dalam  

video tidak mengganggu narasi 

pada video 
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Lampiran 5. Validasi Instrument Penelitian 
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74 
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Lampiran 6. Penilaian ahli isi  
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Lampiran 7. Rekapan penilaian ahli isi 

Perhitungan Presentase Skor Ahli Isi 

Pertanyaan 
Skor 

Ahli 1 Ahli 2 

1 5 4 

2 5 4 

3 5 4 

4 5 4 

5 2 4 

6 5 4 

7 5 4 

8 5 5 

9 5 5 

Total skor 42 38 

 

 

Presentase ahli isi 1  =  
𝑥

𝑥𝑖
 x 100% 

 

=  
42

45
 x 100%   

= 93% 

 

Presentase ahli isi 2  =  
𝑥

𝑥𝑖
 x 100% 

 

= 
38

45
 x 100% 

= 84% 

 

 

 

Keterangan: 

P = Presentase 

x = Nilai Jawaban Ahli 

xi = Nilai Jawaban Tertinggi 

100 = Bilangan Konstan 

 

 

 

Total presentase penilaian ahli isi : 88,50% 
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Lampiran 8. Penilaian ahli Media
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Lampiran 9. Rekapan Penilaian Ahli Media 

Perhitungan Presentase Skor Ahli Media 

Pertanyaan 
Skor 

Ahli 1 Ahli 2 

1 4 5 

2 4 5 

3 4 5 

4 4 5 

5 4 5 

6 4 5 

7 4 5 

8 4 5 

9 4 5 

10 4 5 

11 4 5 

Total skor 44 55 

 

 

Presentase ahli isi 1  =  
𝑥

𝑥𝑖
 x 100% 

 

=  
44

55
 x 100%   

= 80% 

 

Presentase ahli isi 2  =  
𝑥

𝑥𝑖
 x 100% 

 

= 
55

55
 x 100% 

= 100% 

 

 

 

Keterangan: 

P = Presentase 

x = Nilai Jawaban Ahli 

xi = Nilai Jawaban Tertinggi 

100 = Bilangan Konstan 

 

 

 

Total presentase penilaian ahli isi : 90% 
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Lampiran 10. Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

Putu Darwin Wijana lahir di Anturan 09 Oktober 

1999. Penulis lahir dari pasangan Komang Wijaya 

dan Luh Astuti, beragama Hindu dan tinggal di 

Banjar Dinas Munduk Desa Anturan, Kecamatan 

Buleleng, Bali. Penulis menyelesaikan Pendidikan 

Sekolah Dasar di SD No 1 Anturan, kemudian 

melanjutkan Pendidikan di SMP Negeri 3 Banjar, selanjutnya mengambil jurusan 

Akomodasi Perhotelan di SMK Pariwisata Triatmajaya Singaraja. Kemudian 

penulis melanjutkan studi ke Universitas Pendidikan Ganesha dengan mengambil 

jurusan Teknologi Industri Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 

Konsentrasi Pariwisata. Penulis berkesempatan mengikuti beberapa kegiatan serta 

berorganisasi selama menjadi mahasiswa diantaranya menjadi anggota bidang 5 

Himpunan Mahasiswa Jurusan Teknologi Industri (2020-2021). 

 

 

 

 


